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ABSTRACT

This conflict management is used to handle conflicts that arise and create
programs that can improve in terms of quality and quantity of computer
network engineering programs. The method used is through a descriptive
qualitative approach, with data collection methods by interviewing the
research object. Conflict management that occurs in policies regarding
learning facilities in the field of computer network engineering majors, which
creates conflicts in terms of the allocation of the use of these facilities, and
use outside school hours. This can arise from the high interest of students in
exploring learning in the field of computer network engineering. So the school
manages the conflict with the stages of handling planning, implementation,
and supervision. These three things are the main factors in handling conflict
management that arises in the school.
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ABSTRAK

Manajamen konflik ini digunakan untuk penganan dari konflik yang muncul
dan membuat program yang bisa memperbaiki dari segi kualitas dan
kuantitas program teknik computer jaringan. Metode yang di gunakan
melalui pendekatan kualitatif deskriptif, dengan metode pengumpulan data
dengan wawancara terhadap objek penelitian. Manajemen konflik yang
terjadi dalam kebijakan mengenai sarana pembelajaran dalam bidang
jurusan teknik computer jaringan, yang menimbulkan konflik dari segi
alokasi penggunaan sarana tersebut, dan penggunaan di luar jam sekolah.
Hal tersbut bisa muncul dari tingginya minat siswa dalam mendalami
pembelaajran di bidang teknik computer jaringan. Maka pihak sekolah
mengatur konflik tersebut dengan tahapan perencanaan penanganan,
pelaksanaan, dan pengawasan. Ketiga hal tersebut menjadi paktor utama
dalam penanganan manajemen konflik yang muncul di sekolah tersebut.

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Teknik Komputer Jaringan, kebijakan
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PENDAHULUAN

Pendidikan dari jaman ke jaman mengalami peningkatan secara pesat
dan semakin banyak sarana pembelajaran yang di regulasikan oleh
pemerintah guna meningkatkan kualitas generasi bangsa. Lembaga
pendidikan yang terdiri dari kategori formal dan non formal, lembaga formal
yang menyediakan media pembelajaran dnegan pokus pada pembelajaran
keterampilan, terdapat pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
di tingkat SLTA (Aditya, 2016). Sekolah Menengah Kejuruan di regulasikan
untuk pokus pada pembinaan keterampilan yang terdapat materi pokok bagi
sekolah tersebut, materi pemebelajaran di antaranya Teknik Komputer
Jaringan (TKJ) dan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Jurusan yang
diregulasikan dilembaga pendidikan SMK di pastikan memiliki, dalam
menempuh proses pelaksanaan pembinaan keterampilan.

Konflik timbul dengan adanya ketidak puasan dari seorang individu
terhadap hasil dan kebijakan yang di regulasikan di sebuah lembaga atau
lingkungan sosial. Kebijakan yang mendasari terjadinya konflik di sebabkan
adanya beberapa poihak yang kurang setuju dan kurang menerima dari
epeksamping dalam proses kebijakan itu di jalankan (Navila, 2021).
Kebijakan dalam pengaturan sarana pendidikan dalam jurusan Teknik
Komputr Jaringan membuat ada beberapa pihak yang kurang puas denga
nisi dari kebijakan tersebut. Maka timbulah konflik kebijakan sarana
pendidikan di jurusan Teknik Komputer Jaringan. Konflik yang timbul di
antaranya alokasi waktu penggunaan, dan kegiatan pengebangan bakat
dalam jurusan Teknik Komputer Jaringan.

Lembaga pendidikan meruapak sebuah sistem yang di rancang untuk
mempasilitasi masyarakat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan secara
ilmu pengetahuan dan keterampilan (Bafadhol, 2017). Pendidikan meruapak
metode yang diregulasikan guna meningkatkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan dari seorang individu, setiap metode yang di gunakan sudah di
atur oleh sebuah sistem yang di atur oleh pemerintah atau lembaga
pendidikan (Rahman, 2022). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan
sebuah lembaga pendidikan yang bergerak dalam pengembangan ilmu
peengetahuan yang di kolaborasikan dnegan pendidikan kejuruan atau
keterampilan (Irwanto, 2015). Manajemen diartikan sebgai tahapan yang di
atur untuk melaksanakan sebuah pekerjaan atau program yang melibatkan
banyak pihak dan kosep yang berbeda namun tetap satu tujuan (Sumarto,
2019). Teknik computer jaringan merupakan jurusan keterampilan yang di
regulasikan oleh lembaga pendidikan berbasis kejuruan, guna
mengebangakn potensi dan bakat siswa dalam bidang teknik computer
jaringan (Basori, 2019).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang di gunakan menggunakan sistem pendekatan
kualitatif deskriptif, dengan menganalisis realisiasi dari sebuah konsep
program dengan keadaan sosial. Mendeskrifsikan hasil penelitian dengan
berlandasakan pada data yang di ambil selama penelitian terhadap objek
penelitian (Sugiono, 2005). Pengelolaan data menggunakan sistem
wawancara dan dokumentasi mengenai manajemen penanganan konplik
siswa dengan lembaga dari segi sering kesiangan dalam masuk sekolah.

PEMBAHASAN

Manajemen konflik yang di gunakan dalam penanganan konflik
kebiajkan dari penggunaan sarana pembelajaran dalam jurusan teknik
computer jaringan, terdapat pada alokasi waktu dan penggunaan di luar
alokasi waktu yang sudah di tetapkan. Maka dalam penangan konflik
tersebut di lakasanakan dengan metode manajemen yang terdiri dari tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penanganan
konflik kebiajkan sarana pendidikan dalam bidang teknik computer jaringan
pada bagian perencanaan di lakukannya analisis dari latar belakang konflik
bisa terjadi, dengan berdasarkan pakta yang berupa data dan dokumentasi
dari lokasi kejadian dan argument yang dapat di pertanggung jawabkan.
Dlam tahapn perencanaan dengan konflik alokasi waktu penggunaan sarana
di jurusan TKJ, di lakukannya pembuatan daftar konflik yang di timbulkan,
dan masukan dari peserta didik yang berupa sebuah argument yang di
sampaikan dengan cara yang baik.

Pada tahapan pengorganisasian dalam manajemen konflik di jurusan
teknik computer jaringan pihak sekolah meregulasikan sebuah tim khusus,
yang melibatkan bidang kurikulum dan kesiswaan untuk mensosialisaikan
menngenai kebiajkan yang menimbulkan konflik. Pada pelaksanaan dalam
penanganan konflik yang timbul di lakukan secara musyawarah antara pihak
lembaga, dewan guru, dan perwakilan dari pesertadidik (Ana Widyastuti,
2020). Tahapan pengawasan dalam penanganan kebijakan yang di
regulasikan oleh pihak sekolah dan pengawasan terhadap tindak lanjut dari
hasil musyawarah dan peroses peningkatan secara pemahaman kebijakan
yang di regulasikan oleh lembaga pendidikan.

PENUTUP

Manajemen konflik yang terjadi dalam kebijakan mengenai sarana
pembelajaran dalam bidang jurusan teknik computer jaringan, yang
menimbulkan konflik dari segi alokasi penggunaan sarana tersebut, dan
penggunaan di luar jam sekolah. Hal tersbut bisa muncul dari tingginya
minat siswa dalam mendalami pembelaajran di bidang teknik computer
jaringan. Maka pihak sekolah mengatur konflik tersebut dengan tahapan
perencanaan penanganan, pelaksanaan, dan pengawasan. Ketiga hal
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tersebut menjadi paktor utama dalam penanganan manajemen konflik yang
muncul di sekolah tersebut.
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